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 This study aims to analyze the relationship between mental toughness and performance 
in football athletes. Mental toughness is a crucial psychological aspect that affects 
athletes' ability to cope with pressure and challenges during competition. This 
quantitative study employed a correlational design, involving 81 youth football 
athletes aged 16–18 years from the ASIOP club in Jakarta. The instruments used 
included the Mental Toughness Questionnaire (SMTQ), which measures four main 
dimensions: control, commitment, challenge, and confidence. Match performance was 
evaluated based on objective statistical data (successful passes, interceptions, assists, 
goals) and coach assessments according to standard game criteria. The analysis 
revealed that the athletes' mental toughness levels were in the moderate to high 
category, with confidence and commitment as the dominant dimensions. Normality 
testing confirmed that the data were normally distributed, allowing for the use of 
Pearson correlation analysis. The findings indicate a significant positive relationship 
between mental toughness and match performance (r = 0.665; p < 0.01). Athletes with 
higher mental toughness tend to make greater contributions and demonstrate more 
stable performance during matches. These results highlight the importance of 
integrating mental training into youth football athlete development programs to 
support optimal performance under competitive pressure. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mental toughness dan 
performa pada atlet sepak bola. Mental toughness merupakan salah satu aspek 
psikologis yang memengaruhi kemampuan atlet dalam menghadapi tekanan dan 
tantangan selama kompetisi. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain korelasional, melibatkan 81 atlet sepak bola remaja berusia 16–18 tahun dari 
klub ASIOP Jakarta. Pengukuran mental toughness dilakukan menggunakan 
kuesioner Mental Toughness Questionnaire (SMTQ). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa tingkat mental toughness para atlet berada pada kategori sedang hingga tinggi, 
dengan subdimensi confidence dan commitment sebagai aspek dominan. Uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data terdistribusi normal, sehingga 
analisis korelasi Pearson dapat dilakukan. Temuan penelitian menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara mental toughness dan performa pertandingan 
(r = 0,665; p < 0,01). Atlet dengan tingkat ketangguhan mental yang lebih tinggi 
cenderung menunjukkan kontribusi yang lebih besar dan performa yang lebih stabil 
selama pertandingan. Hasil ini menegaskan pentingnya integrasi pelatihan mental 
dalam program pembinaan atlet sepak bola remaja untuk mendukung pencapaian 
performa optimal di bawah tekanan kompetisi. 

Artikel ini open akses sesuai dengan lisensi CC–BY-SA 

 

PENDAHULUAN 

Sepakbola merupakan salah satu olahraga beregu yang paling populer dan banyak diminati di 

seluruh dunia termasuk Indonesia. Tidak hanya menjadi hiburan, sepakbola juga menjadi ajang 
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kompetisi yang sangat serius, baik di tingkat amatir maupun profesional (Zarei et al., 2022). Dalam 

pertandingan sepakbola, para pemain dituntut untuk menunjukkan performa terbaik mereka secara 

konsisten. Untuk mencapai performa maksimal, seorang pemain sepakbola harus memiliki kombinasi 

keterampilan fisik, teknik, taktik, serta kondisi psikologis yang stabil (Brilian et al., 2021). Aspek fisik 

seperti stamina, kecepatan, dan kekuatan, serta aspek teknis seperti passing, dribbling, dan finishing, 

sudah menjadi fokus utama dalam pembinaan atlet. Namun, seiring berkembangnya ilmu keolahragaan, 

aspek psikologis mulai mendapat perhatian yang lebih serius (Jia, 2023). 

Salah satu aspek yang memiliki peran krusial dalam dunia olahraga khususnya sepakbola 

adalah mental toughness atau ketangguhan mental. Istilah ini mengacu pada kemampuan individu untuk 

tetap bertahan, fokus, dan mampu mengatasi tekanan selama kompetisi berlangsung (Subarjah & 

Williyanto, 2025). Pada pertandingan sepakbola, pemain akan dihadapkan pada berbagai kondisi yang 

penuh tekanan, seperti situasi tertinggal skor, adu penalti, permainan keras dari lawan, hingga sorakan 

suporter yang bisa memengaruhi konsentrasi (Kartikasari et al., 2023). Performa pemain tidak hanya 

diukur dari aspek teknis, tetapi juga dari seberapa efektif mereka berkontribusi dalam pertandingan. 

Pemain yang mampu mempertahankan performa stabil di bawah tekanan menunjukkan kualitas 

psikologis yang unggul (Murray, 2021). Hal ini juga turut didukung oleh pernyataan Ramdani et al 

(2025)  jika para pemain yang berkompetisi harus memiliki kekuatan fisik, teknis, dan mental yang baik 

yang juga merangkum pendapat Putra et al (2024) jika aspek pengukuran termasuk pada segi kognitif, 

emosi, dan motivasi. 

Pemain sepakbola yang memiliki mental toughness yang baik seringkali menjadi pemain kunci 

yang mampu membawa perubahan dalam pertandingan (Zhang & Dong, 2023). Mereka mampu 

memimpin tim, memberikan semangat, dan menginspirasi rekan setim untuk tetap fokus dalam 

permainan. Peran mental toughness dalam sepakbola bukan hanya individual, tetapi juga berdampak 

secara kolektif terhadap performa tim (Hsieh et al., 2024). Namun, dibalik pentingnya peran mental 

toughness, masih terdapat keterbatasan dalam kajian empiris yang secara spesifik meneliti hubungan 

antara mental toughness dan performa pertandingan dalam konteks sepakbola (Pramono et al., 2024).  

Menurut Gucciardi et al., (2021) menjelaskan mental toughness merupakan kumpulan nilai-

nilai, sikap, perilaku, dan emosi yang memungkinkan seseorang untuk mampu melestarikan dan 

mengatasi kendala, kesulitan, atau tekanan yang dialami, namun tetap menjaga konsentrasi dan motivasi 

agar konsisten dalam mencapai suatu tujuan. Ketahanan mental seorang atlet dapat terlihat melalui 

fluktuasi tingkat kepercayaan diri, daya juang yang ditunjukkan saat menghadapi tekanan dalam 

pertandingan, serta adanya motif kuat untuk meraih prestasi dan kemenangan. Selain itu, kemampuan 

dalam mengendalikan emosi dan menjaga fokus (penguasaan diri), ketekunan dan keuletan, serta 

semangat dan konsistensi dalam menjalani latihan secara berkelanjutan juga menjadi indikator penting 

dari ketahanan mental seorang atlet. Mental toughness menjadikan individu memiliki kemampuan 

untuk bertahan dalam kesuksesan dengan kondisi di bawah tekanan (Aryanto & Larasati, 2020). 
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Pertandingan sepakbola memiliki lingkungan yang penuh tekanan dan ketidakpastian, kekuatan 

mental menjadi pembeda utama antara pemain biasa dan pemain unggul. Crust & Clough (2005) 

mengemukakan model 4C dari mental toughness yang terdiri atas empat komponen utama: Control, 

Commitment, Challenge, dan Confidence. Control merujuk pada kemampuan mengelola emosi dan 

merasa memiliki kendali atas situasi. Commitment adalah ketekunan untuk mencapai tujuan. Challenge 

menggambarkan bagaimana individu merespons perubahan dan tantangan. Sementara itu, Confidence 

berkaitan dengan kepercayaan diri baik secara pribadi maupun dalam interaksi sosial. 

Performa (performance) menurut Bagia (2015)  adalah catatan yang dihasilkan dari fungsi suatu 

pekerjaan atau kegiatan tertentu selama satu periode waktu tertentu. Performa dapat memperlihatkan 

sejauh mana individu ataupun kelompok menafsirkan tentang kinerja sebagai suatu pencapaian yang 

relevan dengan tujuan tertentu. Performa atau kinerja yang dititik beratkan pada kinerja individu atau 

pemain. Performa merupakan tujuan dari sebuah kinerja yang dimiliki oleh atlet untuk mendapatkan 

kemenangan dalam sebuah pertandingan (Akbar, 2024). Dalam mencapai performa yang maksimal 

maka atlet dan pelatih memerlukan tujuan yang jelas untuk apa mereka memerlukan performa puncak 

(Bafirman & Wahyuri, 2019). 

Gunarsa (2004) mengatakan performa seorang atlet dipengaruhi oleh sejumlah aspek yaitu: 1) 

Fisik, terdiri dari kekuatan, fleksibilitas, stamina, dan koordinasi. 2) Teknik, penampilan seorang atlet 

juga dipengaruhi oleh keterampilan khusus yang dimiliki dan harus dikembangkan sesuai dengan yang 

diharapkan pada olahraga yang sedang ditekuni. 3) Psikis: seorang atlet tidak mungkin mencapai 

prestasi yang luar biasa apabila tidak memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya. Sering kali, 

kemauan yang kuat saja masih belum dapat menjamin, maka harus disertai dengan berfungsinya akal 

sebagai taktik dan strategi.  

Sepakbola sebagai olahraga tim memiliki dinamika tekanan yang unik. Interaksi sosial antar 

pemain, strategi taktis yang kompleks, dan waktu pertandingan yang panjang membuat tantangan 

psikologis dalam sepakbola lebih beragam dibanding olahraga individu (Karimov et al., n.d.). Oleh 

karena itu, studi yang mengkaji mental toughness dalam konteks sepakbola menjadi sangat relevan dan 

penting. Pengembangan aspek psikologis sering kali belum menjadi prioritas utama dalam pembinaan 

atlet, banyak pelatih masih berfokus pada aspek teknis dan fisik tanpa memberikan porsi yang cukup 

terhadap penguatan mental (Lee & Kim, 2023). Padahal, tekanan pertandingan sudah cukup tinggi dan 

sering kali menjadi penentu bagi kelanjutan karier atlet. Ketahanan mental akan sangat penting sekali 

terutama pada saat menghadapi pertandingan yang memiliki banyak peluang untuk kalah pada waktu 

itu, sehingga atlet mampu tampil kembali menunjukkan penampilan maksimalnya sehingga hasil yang 

memuaskan dapat dicapai. Mental toughness adalah nilai, sikap, perilaku, dan emosi yang ditetapkan 

yang membuat atlet mampu bertahan selama pertandingan melalui berbagai rintangan atau tekanan 

(Pandian et al., 2023). Kemampuan untuk fokus dan tidak panik dalam kondisi seperti ini merupakan 

bagian dari mental toughness yang penting untuk dimiliki setiap pemain. 
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Selain itu, usia remaja 16-18 tahun merupakan fase penting dalam perkembangan psikologis 

seorang atlet (Bashir et al., 2024). Pada rentang usia ini, pemain sedang membentuk identitas diri 

sebagai atlet dan mengalami tekanan internal untuk berprestasi, baik dari diri sendiri, pelatih, keluarga, 

maupun lingkungan sosial. Penguatan mental toughness pada fase ini akan sangat berpengaruh terhadap 

stabilitas performa mereka di masa depan. Penelitian Guszkowska & Wójcik (2021) menunjukkan 

bahwa mental toughness berkorelasi positif dengan performa. Atlet dengan mental toughness tinggi 

cenderung memiliki motivasi internal yang kuat, tidak mudah menyerah saat mengalami kegagalan, dan 

memiliki daya juang tinggi dalam kondisi kompetitif (Turkington et al., 2023). Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi dalam pengembangan program pelatihan atlet, dimana hasil penelitian bisa 

dijadikan dasar untuk merancang latihan psikologis yang terintegrasi. Pendekatan psikologis ini dapat 

melengkapi latihan fisik dan teknis yang telah ada, sehingga menghasilkan atlet yang lebih siap secara 

menyeluruh dalam menghadapi pertandingan (Mojtahedi et al., 2021).  

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami lebih dalam tentang bagaimana mental 

toughness memengaruhi performa atlet sepakbola, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pelatih, 

psikolog olahraga, dan pihak terkait dalam proses pembinaan atlet. Tak bisa dipungkiri jika  penelitian 

ini sudah tampak pada penelitian terdahulu oleh Setiawan et al (2020) dan Fatkurohim et al (2024) yang 

mengemukakan hasilnya jika mental toughness merupakan aspek yang perlu dikembanngkan atlet demi 

performa yang maksimal. Di sisi lain, dalam kondisi persaingan yang semakin ketat, atlet yang memiliki 

kemampuan teknis dan fisik serupa kerap dibedakan oleh aspek psikologis. Ketika kemampuan sudah 

setara, maka faktor seperti ketangguhan mental menjadi penentu akhir dari kemenangan atau kekalahan. 

Penting bagi dunia olahraga khususnya pembinaan sepakbola untuk menempatkan mental toughness 

sebagai komponen utama dalam desain latihan dan strategi pengembangan atlet. Hal ini akan membantu 

mencetak pemain yang tidak hanya unggul secara fisik, tetapi juga tahan banting secara mental. 

Penelitian ini akan memfokuskan perhatian pada hubungan antara mental toughness dan 

performa pada atlet sepakbola dengan harapan dapat memberikan gambaran empiris tentang pentingnya 

kekuatan mental dalam dunia sepakbola modern. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan antara mental toughness dan performa atlet sepakbola usia 16–18 tahun. Dengan melihat 

urgensi dan potensi kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman tentang 

pentingnya dimensi psikologis dalam olahraga tim serta mendorong lebih banyak pelatihan mental yang 

terstruktur dalam dunia sepakbola Indonesia maupun internasional. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain korelasional 

untuk mengeksplorasi hubungan antara mental toughness dan performa pertandingan pada atlet sepak 

bola remaja. Pendekatan korelasional dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur kekuatan 

dan arah hubungan antar variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi alami subjek. 
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Pendekatan ini sesuai dengan penelitian psikologi di bidang olahraga, khususnya ketika variabel yang 

diteliti bersifat psikometrik dan muncul dalam aktivitas kompetitif (Jannah, 2018). 

Subjek penelitian terdiri dari 81 atlet sepak bola yang tergabung dalam klub ASIOP (Akademi 

Sepak Bola Intinusa Olah Prima) yang berlokasi di Jakarta. Seluruh peserta berada dalam rentang usia 

16 hingga 18 tahun, yang merupakan tahap kritis dalam perkembangan psikososial dan pembentukan 

identitas atletik. Masa transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal sangat penting karena di fase ini 

atlet mengalami berbagai tantangan, baik dalam aspek psikologis, sosial, maupun kompetitif. Pemilihan 

sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan keaktifan atlet dalam sesi 

latihan rutin dan keterlibatan langsung dalam kompetisi resmi selama periode penelitian. 

Instrumen pengumpulan data terbagi menjadi dua bagian utama. Pertama, mental toughness 

diukur menggunakan kuesioner Sport Mental Toughness Questionnaire (SMTQ) yang dikembangkan 

oleh Clought et al. (2002), yang telah diadaptasi ke bahasa indonesia. Kuesioner ini mengukur empat 

dimensi utama dari ketangguhan mental, yaitu control (pengendalian diri), commitment (komitmen 

terhadap tujuan), challenge (kemampuan merespons tantangan), dan confidence (kepercayaan diri 

secara pribadi maupun sosial). Variabel performa dinilai berdasarkan data statistik objektif yang 

diperoleh dari pengamatan pertandingan serta penilaian pelatih. Indikator performa mencakup jumlah 

operan sukses, intersepsi, assist, gol, serta evaluasi performa keseluruhan oleh pelatih yang mengikuti 

kriteria standar permainan. 

Prosedur penelitian dilakukan selama dua bulan dengan langkah-langkah sebelum atlet 

bertanding, subjek diminta untuk mengisi kuesioner Sport Mental Toughness Questionnaire (SMTQ) 

sebagai penggambaran kondisi psikologis pra-pertandingan. Setelah pertandingan selesai, performa 

mereka dievaluasi dan dicatat oleh tim pelatih dan analis untuk melihat perbandingan langsung antara 

kondisi mental sebelum bertanding dan hasil performa aktual di lapangan. Desain ini mendekati konsep 

ecological validity, yaitu pengukuran variabel dalam konteks alami atlet (Stendt et al., 2021). 

Pada tahap analisis data, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dengan menggunakan 

Shapiro-Wilk Test, guna memastikan bahwa distribusi data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis 

parametrik. Kemudian, dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson untuk mengidentifikasi hubungan linier 

antara skor mental toughness dan skor performa pertandingan. Proses pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26, yang mendukung analisis inferensial dengan 

akurasi tinggi dalam penelitian sosial dan perilaku. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis terhadap 81 atlet sepak bola remaja dari klub ASIOP, ditemukan 

bahwa tingkat mental toughness para atlet umumnya berada pada kategori sedang hingga tinggi. Dua 

subdimensi utama, yaitu confidence (kepercayaan diri) dan commitment (komitmen), mendominasi skor 

mental toughness yang diukur menggunakan kuesioner Sport Mental Toughness Quistionnaire (SMTQ). 
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Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas atlet telah membangun rasa percaya diri yang stabil dan memiliki 

komitmen kuat terhadap pencapaian tujuan dalam kompetisi. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Stindt et al. (2021) yang menekankan bahwa kepercayaan diri berperan penting dalam menjaga fokus 

dan keyakinan diri atlet selama pertandingan, sementara komitmen mencerminkan ketekunan dan 

konsistensi dalam mengejar target kompetitif. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Sport Mental Toughness Quistionnaire (SMTQ) 

 N Mean Std. Deviation Min Max 

Kontrol 81 18,2 2,3 13 23 

Komitmen 81 18,7 2,5 12 24 

Keteguhan 81 18,1 2,4 13 23 

Kepercayaan 

Diri 

81 19,5 2,1 15 24 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 81 atlet sepak bola remaja dari klub ASIOP, ditemukan 

bahwa tingkat mental toughness para atlet umumnya berada pada kategori sedang hingga tinggi. Dua 

subdimensi utama, yaitu confidence (kepercayaan diri) dan commitment (komitmen), mendominasi skor 

mental toughness yang diukur menggunakan kuesioner Sport Mental Toughness Quistionnaire (SMTQ). 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas atlet telah membangun rasa percaya diri yang stabil dan memiliki 

komitmen kuat terhadap pencapaian tujuan dalam kompetisi. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Stindt et al. (2021) yang menekankan bahwa kepercayaan diri berperan penting dalam menjaga fokus 

dan keyakinan diri atlet selama pertandingan, sementara komitmen mencerminkan ketekunan dan 

konsistensi dalam mengejar target kompetitif. 

Pada dimensi confidence memperoleh rata-rata skor tertinggi, diikuti oleh commitment, 

kemudian control, dan challenge. Hasil ini mengindikasikan bahwa para atlet tidak hanya mampu 

menghadapi tekanan kompetisi, tetapi juga konsisten dalam upaya mencapai tujuan tim maupun 

individu. Kondisi ini sangat penting dalam konteks pembinaan atlet remaja, saat di masa usia 16–18 

tahun merupakan fase kritis pembentukan identitas dan karakter sebagai atlet. Dengan demikian, data 

yang diperoleh memperkuat pemahaman bahwa ketangguhan mental yang baik, khususnya pada aspek 

kepercayaan diri dan komitmen, menjadi landasan utama bagi atlet remaja untuk tampil optimal dan 

stabil di bawah tekanan pertandingan 

Tabel 1. Statistik Deskriptif  

 N Mean Std. Deviation Min Max 

Operan Sukses 81 34,2 5,7 22 46 

Intersepsi 81 6,8 1,9 3 11 

Assist 81 2,1 1,1 0 5 

Gol 81 2,6 1,3 0 6 

Evaluasi Pelatih (Skala 1-10) 81 7,8 1,0 6 10 

 



534    Jendela Olahraga, Volume 10, No. 04, Oktober 2025, hal. 528-537 

 
 

 
 

Performa pertandingan dalam penelitian ini diukur secara komprehensif melalui dua 

pendekatan utama, yaitu data statistik objektif dan evaluasi subjektif oleh pelatih. Data statistik objektif 

meliputi jumlah operan sukses, intersepsi, assist, dan gol yang dicatat selama pertandingan. Indikator-

indikator ini memberikan gambaran konkret mengenai kontribusi teknis setiap pemain di lapangan. 

Selain itu, performa atlet juga dinilai melalui penilaian pelatih yang menggunakan kriteria standar 

permainan, seperti pemahaman taktik, disiplin posisi, kerja sama tim, serta efektivitas dalam mengambil 

keputusan selama pertandingan. 

Rata-rata skor performa yang diperoleh menunjukkan bahwa para atlet secara umum mampu 

memberikan kontribusi yang baik dalam setiap aspek permainan. Hal ini tercermin dari tingginya angka 

operan sukses dan kontribusi dalam menciptakan peluang maupun gol. Evaluasi pelatih juga 

mengonfirmasi bahwa mayoritas pemain menunjukkan konsistensi dan kemampuan adaptasi terhadap 

dinamika pertandingan. Temuan ini menegaskan bahwa performa tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan teknis, tetapi kesiapan mental psikologis pemain dalam menghadapi tekanan kompetisi. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Statistik K-S Sig. (p) 

Mental Toughness 0,098 0,200 

Performa Pertandingan 0,094 0,200 

 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (p) untuk kedua variabel >0,05. Kondisi ini menandakan bahwa distribusi data pada kedua 

variabel tersebut bersifat normal. Dengan demikian, data yang diperoleh telah memenuhi asumsi dasar 

untuk dilakukan analisis statistik parametrik, seperti uji korelasi Pearson. 

Tabel 3. Korelasi Pearson antara Mental Toughness dan Performa Pertandingan 

Variabel 1 Variabel 2 Koefisien Korelasi (r) Sig. (p) 

Mental Toughness Performa Pertandingan 0,665 0,000 

 

Hasil analisis inferensial melalui uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara skor mental toughness dan performa pertandingan (r = 0,665; p < 0,01). 

Korelasi ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat ketangguhan mental yang dimiliki oleh 

atlet, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menunjukkan performa optimal di 

lapangan. Hal ini sejalan dengan studi Cowden dan Meyer-Weitz (2020) yang menekankan bahwa 

mental toughness merupakan komponen sentral dalam menjaga ketahanan psikologis, terutama saat 

menghadapi tekanan pertandingan, distraksi eksternal, atau kelelahan emosional yang timbul dalam 

situasi kompetitif. 

Pada indikator performa, atlet dengan mental toughness tinggi tercatat lebih konsisten dalam 
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hal jumlah operan sukses, positioning yang adaptif, intersepsi, dan kontribusi terhadap dinamika 

permainan tim. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Dehghansai et al. (2022), yang menyatakan bahwa 

atlet dengan ketangguhan mental tinggi tidak hanya menunjukkan performa yang stabil, tetapi juga 

memiliki kemampuan regulasi emosi dan adaptasi taktis yang lebih unggul dibanding atlet dengan 

ketangguhan rendah. Dalam konteks olahraga tim seperti sepak bola, dimensi ini menjadi penting 

karena performa individual turut berkontribusi terhadap keselarasan strategi tim secara keseluruhan. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa atlet dengan skor tinggi pada dimensi 

challenge dan control dalam kerangka mental toughness juga cenderung memperlihatkan perilaku 

resilien ketika menghadapi situasi kompetitif yang menekan, seperti ketertinggalan skor, keputusan 

wasit yang kontroversial, atau perubahan strategi secara tiba-tiba. Mereka mampu menjaga ketenangan, 

tetap fokus, dan menyesuaikan diri dengan cepat terhadap dinamika permainan. Hal ini mendukung 

studi terbaru oleh Lin et al. (2023) yang menyoroti pentingnya dimensi kontrol terhadap situasi dan 

tantangan sebagai landasan bagi stabilitas psikologis atlet.  

Kontrol tidak hanya mencakup kemampuan mengelola emosi, tetapi juga mencerminkan 

keyakinan individu terhadap kapasitas dirinya dalam memengaruhi hasil dan mempertahankan 

performa di bawah tekanan. Atlet yang mampu memandang tekanan sebagai tantangan alih-alih 

ancaman, cenderung mengadopsi pendekatan yang lebih proaktif, berpikir jernih dalam pengambilan 

keputusan, serta tetap menunjukkan kualitas permainan yang konsisten meskipun berada dalam situasi 

kritis. Hal ini menunjukkan bahwa aspek mental seperti challenge dan control bukan hanya bersifat 

teoritis, tetapi memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam mendukung ketangguhan dan 

efektivitas performa atlet di lapangan. 

Hasil ini tidak hanya mengonfirmasi bahwa mental toughness berkorelasi positif dengan 

performa, tetapi juga mengindikasikan bahwa dimensi-dimensi tertentu dari ketangguhan mental 

memainkan peran spesifik dalam memediasi respons atlet terhadap tekanan. Temuan ini menegaskan 

bahwa performa optimal tidak hanya bergantung pada kesiapan fisik dan teknis, tetapi juga sangat 

ditentukan oleh ketahanan psikologis atlet dalam menghadapi situasi penuh tekanan, seperti 

pertandingan yang berlangsung ketat, gangguan dari lawan, atau ekspektasi tinggi dari pelatih dan 

penonton. Oleh karena itu, implikasi praktis dari penelitian ini penting untuk diperhatikan oleh pelatih, 

psikolog olahraga, dan praktisi terkait. Oleh karena itu, pelatih dan praktisi olahraga disarankan untuk 

mengembangkan program pelatihan yang secara sistematis mencakup aspek psikologis, seperti mental 

skills training, emotional regulation, dan stress inoculation training, guna menciptakan atlet yang 

tangguh secara mental dan optimal secara performatif (Hasan et al., 2023). 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara mental 

toughness dan performa pada atlet sepak bola remaja. Atlet dengan ketangguhan mental yang lebih 
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tinggi terbukti menunjukkan kontribusi yang lebih besar dan performa yang lebih stabil selama 

pertandingan. 

Ketangguhan mental memainkan peran penting dalam membedakan performa atlet, terutama 

dalam menghadapi tekanan psikologis dan situasional yang muncul selama kompetisi. Oleh karena itu, 

pengembangan aspek mental toughness harus menjadi bagian integral dari proses pembinaan atlet, 

khususnya dalam olahraga beregu seperti sepak bola. Pelatih, psikolog olahraga, dan stakeholder 

pembinaan atlet disarankan untuk merancang program pelatihan yang mencakup latihan penguatan 

mental secara sistematis dan berkelanjutan. 
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